5.1.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Tahapan perkembangan anak harus berjalan dengan baik karena
perkembangan berlangsung seumur hidup dan apabila tahap
perkembangan yang dilalui oleh anak tidak berjalan dengan baik, maka di
tahap perkembangan selanjutnya, anak akan mengalami gangguan atau
hambatan dalam perkembangannya. Perkembangan ini kemudian diperluas
menjadi beberapa aspek, yaitu aspek perkembangan fisik motorik, seni,
bahasa, sosial emosional, nilai agama dan moral, serta kognitif. Manusia
yang pada dasarnya merupakan makhluk sosial, sehingga manusia tidak
dapat hidup sendiri, karena itulah aspek perkembangan sosial emosional
sangat berperan penting dalam kehidupan sosial setiap individu, termasuk
bagi anak usia dini. Hal ini dikarenakan aspek sosial emosional merupakan
sikap yang disertai dengan perasaan seorang individu pada saat
berinteraksi dengan orang lain. Apabila perkembangan sosial emosional
anak usia dini tidak berjalan dengan baik, maka anak akan mengalami
beberapa permasalahan di dalam perkembangan sosial emosionalnya,
seperti penakut, pencemas, rendah diri, pemalu, dan ketidakpatuhan.
Apabila anak mendapatkan pengalaman yang buruk hingga pengalaman
tersebut menjadi trauma bagi anak, maka pertumbuhan dan perkembangan

anak menjadi kurang optimal. Salah satu contoh dari pengalaman traumatis
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5.2.

ini adalah pengalaman anak menjadi korban pedofilia. Korban pedofilia
yang berupa anak perempuan tidak hanya akan mengalami trauma
psikologi yang berkepanjangan, melainkan juga berpotensi untuk merusak
diri sendiri dengan penyalahgunaan obat-obatan hingga prostitusi,
sedangkan anak laki-laki yang menjadi korban pelecehan seksual maka
dapat berpeluang untuk menjadi pelaku pelecehan seksual pula di masa
yang akan datang. Korban kekerasan seksual memiliki dampak yang
berbeda satu dengan yang lainnya. Ada anak yang mengalami luka secara
fisik hingga harus dioperasi, ada anak yang mengalami trauma, bahkan ada

anak yang harus meninggal dunia.

Saran
Terdapat beberapa saran kepada beberapa pihak setelah
mengetahui hasil kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan, yaitu
a. Bagi Orang tua
Orang tua diharapkan untuk selalu berkomunikasi dua arah dengan
anak tentang kegiatan sehari-hari anak serta mengingatkan anaknya
agar tidak mengikuti orang asing sehingga dapat mencegah terjadinya
aksi pedofilia.
b. Bagi Guru
Guru diharapkan untuk ikut serta memantau kegiatan anak di
lingkungan sekolah, baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Ini

dikarenakan pelaku pedofilia dapat berasal dari kalangan mana saja.
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Selain itu, guru juga diharapkan untuk dapat memberikan safety talk
berupa kampanye atau penyuluhan mengenai pedofilia serta
emergency drill apabila anak berada disituasi yang mengarah kepada
perilaku pedofilia.

Bagi Masyarakat

Masyarakat diharapkan untuk turut serta memperhatikan dan turut
menjaga anak pada saat anak bermain di luar rumah sehingga pelaku
pedofilia menjadi kesusahan untuk mendekati anak.

Bagi Anak Usia Dini

Anak usia dini diharapkan untuk dapat terbuka kepada orang tuanya
dalam menceritakan kesehariannya sehingga apabila terdapat hal
ganjal yang terjadi pada anak, orang tua dapat mendeteksi dan

menelusuri hal tersebut.
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